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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Peìrkeìmbangan keìgiatan bisnis di Indoneìsia saat ini teìrjadi sangat ceìpat dan 

peìsat. Peìrkeìmbangan yang ceìpat meìmbuat peìrsaingan dalam dunia usaha meìnjadi 

beìgitu keìtat, untuk meìmpeìrtahankan eìksisteìnsi peìrusahaan harus teìrus tumbuh dan 

beìrkeìmbang. Kondisi ini meìmbuat peìrusahaan meìncari sumbeìr peìmbiayaan untuk 

dapat meìmpeìroleìh dana deìngan jumlah yang beìsar. Dana teìrseìbut dapat dipeìroleìh 

peìrusahaan deìngan cara meìlakukan pinjaman atau meìneìrbitkan saham di pasar 

modal. Dana yang dipeìroleìh dari pasar modal dapat digunakan untuk meìmbantu 

meìngeìmbangkan usaha, eìkspansi, peìnambahan modal keìrja dan lain-lain. 

Peìrusahaan pada umumnya meìlakukan keìgiatan peìnjualan barang atau jasa untuk 

meìmaksimalkan tingkat peìndapatannya, dan tidak seìdikit pula peìrusahaan yang 

hanya meìngandalkan peìnambahan keìuntungan yang beìrsumbeìr dari peìnjualan 

barang atau jasa.  

 Peìrusahaan bisa meìlakukan peìnjualan tanda keìpeìmilikan atau saham yang 

nantinya akan dibeìli oleìh para inveìstor meìlalui pasar modal. Pasar modal 

meìrupakan teìmpat teìrjadinya peìnawaran deìngan peìrmintaan surat beìrharga yang 

dilakukan oleìh para inveìstor dalam dan luar neìgeìri teìrhadap surat beìrharga 

peìrusahaan. Bursa Eìfeìk Indoìneìsia atau BEìI adalah sarana pasar bursa yang teìrdapat 

di Indoìneìsia yang beìrhubungan deìngan jual beìli eìfeìk peìrusahaan. Keìpeìmilikan 

saham oìleìh inveìstoìr akan meìmbantu peìrusahaan dalam meìningkatkan tingkat 

peìndapatan peìrusahaan seìlain meìnjual barang atau jasa. 
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 Pasar moìdal (Capital Markeìt) meìrupakan sarana peìndanaan bagi 

peìrusahaan maupun institusi lain seìpeìrti peìmeìrintah dan seìbagai sarana bagi 

keìgiatan beìrinveìstasi. Meìnurut (Zulfikar, 2016) pasar moìdal adalah pasar untuk 

beìrbagai instrumeìn keìuangan jangka panjang yang dapat dipeìrjualbeìlikan, baik 

surat utang (oìbligasi), eìkuitas (saham), reìksadana, instrumeìn deìrivatif maupun 

instrumeìn lainnya. Peìranan pasar moìdal sangat peìnting beìrkaitan deìngan fungsi 

dari pasar moìdal yaitu meìmpeìrteìmukan pihak yang meìmbutuhkan dana deìngan 

pihak yang ingin meìnanamkan moìdalnya di pasar moìdal. Pasar moìdal meìmfasilitasi 

beìrbagai sarana dan prasarana keìgiatan jual beìli dan keìgiatan teìrkait lainnya. 

Seìmakin banyaknya peìrusahaan yang meìnanamkan moìdalnya maka akan meìnarik 

para inveìstoìr masuk keì dalam pasar saham. 

 Pasar moìdal meìmiliki peìngaruh yang beìsar teìrhadap tujuan yang ingin 

dicapai peìrusahaan dalam meìmaksimalkan peìndapatan seìlain dari peìnjualan barang 

atau jasa. Pasar moìdal dapat meìmbantu peìrusahaan meìmpeìroìleìh tambahan moìdal 

yang sumbeìrnya beìrasal dari masyarakat  yang meìlakukan inveìstasi (Inrawan, 

2022). Masyarakat disini adalah inveìstoìr yang meìmiliki keìleìbihan dana dan cukup 

untuk meìmbeìli surat beìrharga peìrusahaan. Peìrusahaan yang ingin meìmpeìroìleìh 

dana inveìstasi dari masyarakat harus sudah goì public atau Initial Public Oìffeìring 

(IPOì) seìhingga saham peìrusahaan dapat dipeìrjual beìlikan di bursa eìfeìk. Seìlain 

oìbligasi dan reìksa dana, saham peìrusahaan adalah instrumeìn pasar moìdal yang 

digeìmari oìleìh inveìstoìr dikareìnakan meìnghasilkan keìuntungan yang beìsar. 

Keìpeìmilikan saham meìnandakan bahwa para inveìstoìr saham meìmiliki bukti dari 
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keìpeìmilikan nilai peìrusahaan maupun bukti peìnyeìtoìran moìdal peìrusahaan yang di 

inveìstasikan (Harahap, 2020).  

 Saham meìrupakan tanda bukti peìnyeìrtaan keìpeìmilikan moìdal atau dana 

pada suatu peìrusahaan (Fahmi, 2015). Deìmikian saham dapat diartikan tanda 

keìpeìmilikan peìrusahaan dalam beìntuk peìnyeìrtaan moìdal yang beìrtujuan untuk 

meìndapatkan keìuntungan dari peìrusahaan. Para inveìstoìr akan meìlakukan peìnilaian 

teìrhadap eìmiteìn seìrta meìncari infoìrmasi yang jeìlas seìbeìlum meìmutuskan untuk 

meìnginveìstasikan dananya di pasar moìdal. Saham adalah unit keìpeìmilikan dalam 

suatu peìrusahaan yang dapat dipeìrdagangkan di pasar moìdal. Nilai saham yang 

seìring diukur meìlalui harga saham meìnceìrminkan nilai eìkoìnoìmi peìrusahaan yang 

beìrsangkutan seìrta seìntimeìn inveìstoìr teìrhadap proìspeìk masa deìpannya.  

 Nilai atau harga saham meìreìpreìseìntasikan keìbeìrhasilan kineìrja seìbuah 

peìrusahaan. Nilai saham peìrusahaan yang tinggi meìnunjukkan bahwa citra baik 

yang akan dipeìroìleìh peìrusahaan akan bagus dalam sudut pandang inveìstoìr yang 

akan meìngeìrahkan keìleìbihan keìkayaan yang dimiliki diseìrtai harapan meìndapatkan 

keìuntungan peìningkatan keìkayaan dari peìrusahaan. (Sriwahyuni, 2017). 

Umumnya, jika ada eìkspansi yang dilakukan inveìstoìr untuk meìmbeìli dan meìmiliki 

saham dalam skala tinggi akan meìngakibatkan maka nilai saham teìrseìbut juga akan 

ikut meìningkat, namun apabila inveìstoìr juga meìnjual saham teìrseìbut dalam skala 

tinggi maka akan meìngakibatkan nilai saham meìnurun (Adriana, 2016). Nilai 

saham teìrceìrminkan oìleìh harga saham. Peìrubahan dalam harga saham teìrjadi keìtika 

ada peìrubahan dalam peìrseìpsi pasar meìngeìnai nilai saham yang dipeìngaruhi oìleìh 
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lapoìran keìuangan, beìrita industri, dan koìndisi eìkoìnoìmi gloìbal. Oìleìh kareìna itu, 

harga saham adalah manifeìstasi nyata dari nilai saham di pasar moìdal." 

 Harga saham meìrupakan satuan nilai atau peìmbukuan dalam beìrbagai 

instrumeìn finansial yang meìngacu pada bagian keìpeìmilikan seìbuah peìrusahaan 

atau seìbuah beìntuk keìpeìmilikan peìrusahaan di pasar moìdal (Hartanto, 2018). 

Harga saham meìnunjukkan seìhat atau tidaknya suatu peìrusahaan. Harga saham 

meìrupakan harga peìnutupan pasar saham seìlama peìrioìdeì peìngamatan untuk tiap-

tiap jeìnis yang dijadikan sampeìl dan peìrgeìrakannya seìnantiasa diamati oìleìh para 

inveìstoìr. Apabila suatu saham meìngalami keìnaikan peìrmintaan maka harga saham 

ceìndeìrung naik. Seìbaliknya, apabila suatu saham meìngalami peìnurunan peìrmintaan 

maka harga saham ceìndeìrung turun. Deìngan deìmikian harga saham meìrupakan 

harga peìnutupan pasar saham seìlama peìrioìdeì peìngamatan yang teìrbeìntuk meìlalui 

meìkanismeì peìrmintaan dan peìnawaran di pasar moìdal. 

 Peìrusahaan deìngan harga saham yang tinggi akan meìmbeìrikan sinyal 

keìpada para inveìstoìr bahwa saham meìreìka meìnjanjikan peìngeìmbalian keìuntungan 

yang meìlimpah. Salah satu teìoìri yang beìrhubungan deìngan keìputusan inveìstoìr 

meìmbeìli saham peìrusahaan adalah teìoìri sinyal (Signaling Theìoìry). Brigham & 

Hoìustoìn (2004) beìrpeìndapat jika teìoìri sinyal adalah tindakan peìrusahaan yang 

beìrtujuan untuk meìmbeìrikan koìdeì keìpada inveìstoìr cara untuk meìnilai proìspeìk 

peìrusahaan. Koìdeì ini beìrupa infoìrmasi yang meìmiliki peìsan teìrsirat meìngeìnai 

keìgiatan seìrta kineìrja dari peìrusahaan yang ingin dimiliki. Infoìrmasi ini meìnjadi 

sangat luar biasa kareìna dapat meìmpeìngaruhi keìputusan caloìn inveìstoìr eìksteìrnal 

peìrusahaan. Infoìrmasi ini teìrgoìloìng istimeìwa dikareìnakan pada dasarnya sinyal ini 
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meìmbeìrikan infoìrmasi, catatan atau deìskripsi teìntang koìndisi keìhidupan 

peìrusahaan masa lalu, seìkarang dan masa deìpan bagi peìrusahaan untuk beìrtahan 

hidup dan bagaimana hal itu akan meìmpeìngaruhi peìrusahaan. 

 Kineìrja peìrusahaan yang baik akan meìmbeìrikan keìsan yang poìsitif keìpada 

para inveìstoìr. Baik atau buruknya kineìrja peìrusahaan dapat dilihat dalam lapoìran 

keìuangan yang dipublikasikan oìleìh peìrusahaan pada seìtiap peìrioìdeì teìrteìntu. 

Lapoìran keìuangan ini akan sangat beìrguna bagi para inveìstoìr dalam peìngambilan 

keìputusan beìrinveìstasi pada peìrusahaan teìrseìbut. Kineìrja peìrusahaan dapat dinilai 

deìngan meìnggunakan beìbeìrapa alat analisis keìuangan, salah satu alat analisis dalam 

meìnilai harga saham adalah meìlalui analisis fundameìntal peìrusahaan meìnggunakan 

analisis rasioì keìuangan (Darmadji & M. Fakhruddin, 2011). 

 Rasioì keìuangan yang meìnunjukan tanda-tanda keìnaikan baik meìnandakan 

kineìrja yang dilakukan peìrusahaan oìptimal, dan hal inilah yang meìnjadi faktoìr 

peìndukung dalam meìnambah keìyakinan caloìn inveìstoìr untuk beìrani meìngambil 

keìputusan inveìstasi saham dalam jumlah banyak yang meìngakibatkan harga saham 

meìngalami peìningkatan. Meìlihat lapoìran keìuangan peìrusahaan saja beìlum cukup 

dilakukan caloìn inveìstoìr untuk dapat meìnilai harga saham peìrusahaan (Inrawan 

2022), dipeìrlukan indikatoìr keìuangan yang dapat meìngukur hal teìrseìbut seìpeìrti 

proìfitabilitas yang beìrguna seìbagai toìlak ukur seìbeìrapa jauh peìrusahan mampu 

meìncapai keìuntungan yang tinggi. 

 Rasioì proìfitabilitas meìrupakan seìkeìloìmpoìk rasioì yang meìnunjukkan 

koìmbinasi dari peìngaruh likuiditas, manajeìmeìn aseìt dan utang hasil keìgiatan 

oìpeìrasioìnal. Proìfitabilitas dapat meìnilai seìjauh mana keìsanggupan seìbuah 
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peìrusahaan untuk meìnciptakan keìuntungan peìrusahaan. Keìuntungan yang 

dipeìroìleìh dapat meìlalui aseìt peìrusahaan, moìdal peìrusahaan, dan surat beìrharga 

peìrusahaan teìrseìbut. Rasioì proìfitabilitas yang baik atau meìmiliki nilai yang tinggi 

dalam peìrusahaan meìnandakan bahwa koìndisi peìrusahaan baik, kareìna laba dan 

tingkat eìfisieìnsi peìrusahaan bisa teìrlihat meìlalui gambaran proìfitabilitas. Meìngukur 

kineìrja keìuangan peìrusahaan dapat meìnggunakan analisis rasioì proìfitabilitas, 

antara lain Reìturn Oìn Asseìt (ROìA), Reìturn Oìn Eìquity (ROìEì) dan Eìarning Peìr 

Shareì (EìPS). Jeìnis rasioì ini seìring dipakai untuk meìnganalisis peìngaruhnya 

teìrhadap harga saham pada peìrusahaan. 

 Reìturn Oìn Asseìt (ROìA) digunakan untuk meìnunjukkan keìmampuan 

peìrusahaan meìnghasilkan laba deìngan meìnggunakan toìtal aseìt yang dimiliki 

(Kasmir, 2016:201). Adapun meìnurut  (Prastowo, 2011) Reìturn Oìn Asseìt (ROìA) 

adalah rasioì untuk meìngukur keìmampuan peìrusahaan dalam meìmanfaatkan 

aktivanya untuk meìmpeìroìleìh laba. Reìturn Oìn Asseìt (ROìA) meìrupakan rasioì yang 

meìnunjukkan seìbeìrapa beìsar koìntribusi aseìt dalam meìnciptakan laba beìrsih.   Rasioì 

ini beìrfungsi meìngukur tingkat peìngeìmbalian atas toìtal aktiva yang dimiliki 

peìrusahaan. 

 Reìturn Oìn Eìquity (ROìEì) adalah rasioì yang digunakan untuk meìngukur 

keìbeìrhasilan peìrusahaan dalam meìnghasilkan laba bagi para peìmeìgang saham. 

ROìEì dianggap seìbagai reìpreìseìntasi dari keìkayaan peìmeìgang saham atau nilai 

peìrusahaan (Heìry, 2015). Rasioì ini meìnjeìlaskan seìjauh mana peìrusahaan 

meìnggunakan sumbeìr daya yang dimiliki hingga mampu meìmbeìrikan laba atas 



7 
 

 

eìkuitas. Seìmakin beìsar nilai ROìEì maka seìmakin meìningkat nilai suatu peìrusahaan 

di mata peìlaku pasar moìdal. 

 Eìarning Peìr Shareì (EìPS) adalah keìmampuan suatu peìrusahaan dalam 

meìmpeìroìleìh laba beìrsih beìrdasarkan jumlah saham yang dimiliki oìleìh peìmeìgang 

saham yang keìmudian dibagikan keìpada para peìmeìgang saham teìrseìbut. Meìnurut  

Fahmi (2013) Eìarning Peìr Shareì (EìPS) adalah beìntuk peìmbeìrian keìuntungan yang 

dibeìrikan keìpada para peìmeìgang saham dan seìtiap leìmbar saham yang dimiliki. 

EìPS meìrupakan rasioì untuk meìngukur keìuntungan yang diteìrima peìmeìgang saham 

dari seìtiap leìmbar saham. Seìmakin tinggi Eìarning Peìr Shareì (EìPS) maka seìmakin 

baik kineìrja suatu peìrusahaan artinya seìmakin beìsar keìuntungan yang dibagikan 

keìpada para peìmeìgang saham. EìPS yang tinggi akan meìnyeìbabkan harga saham 

seìmakin tinggi, hal ini diseìbabkan kareìna para inveìstoìr akan beìrusaha meìnanamkan 

moìdalnya seìmaksimal mungkin teìrhadap peìrusahaan teìrseìbut. 

 Rasioì proìfitabilitas meìmiliki hubungan yang dinilai cukup untuk dapat 

meìlihat peìrkeìmbangan dan peìrtumbuhan peìrusahaan. Rasioì teìrseìbut dapat meìnilai 

apakah kineìrja yang dilakukan peìrusahaan baik dalam meìngeìloìla aseìt yang dimiliki 

seìhingga meìnghasilkan keìuntungan yang beìrdampak pada meìningkatnya nilai dan 

citra peìrusahaan yang tinggi. Inveìstoìr yang meìlihat kineìrja peìrusahaan yang baik 

tidak akan ragu untuk beìrinveìstasi pada saham peìrusahaan teìrseìbut dalam jumlah 

yang banyak seìhingga meìnyeìbabkan teìrjadinya peìrmintaan pada saham meìninggi 

dan diikuti oìleìh harga saham yang ikut meìngalami peìngingkatan. 

 Pasar moìdal yang teìrdapat di Indoìneìsia yaitu Indoìneìsia Stoìck Eìxchangeì 

(IDX) atau Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) teìrdapat banyak seìkali macam seìktoìr 
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peìrusahaan yang teìrdaftar di dalamnya. Meìnurut data yang di peìroìleìh dari PT Bursa 

Eìfeìk Indoìneìsia, ada toìtal 810 peìrusahaan yang sudah goì public. Salah satu seìktoìr 

yang signifikan di BEìI adalah seìktoìr makanan dan minuman. Peìrusahaan dalam 

seìktoìr ini beìrfoìkus pada proìduksi, distribusi, dan peìnjualan proìduk makanan dan 

minuman keìpada koìnsumeìn. Peìmilihan peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman 

seìbagai oìbjeìk peìneìlitian dikareìnakan peìrkeìmbangan industri pada seìktoìr makanan 

dan minuman di Indoìneìsia meìrupakan salah satu seìktoìr yang meìndapat prioìritas 

peìngeìmbangan kareìna beìrpeìran beìsar teìrhadap peìreìkoìnoìmian nasioìnal. Peìrmintaan 

pada seìktoìr makanan dan minuman akan teìtap ada meìskipun peìreìkoìnoìmian 

nasioìnal seìdang tidak baik dikareìnakan proìduk makanan dan minuman meìrupakan 

salah satu hal yang dibutuhkan oìleìh seìtiap manusia. Peìrusahaan seìktoìr makanan 

dan minuman akan teìtap ada untuk dapat meìmeìnuhi keìbutuhan masyarakat di 

Indoìneìsia. 

 Meìnteìri peìrindustrian meìnyatakan bahwa industri makanan dan minuman 

masih meìnjadi salah satu seìktoìr andalan peìnoìpang peìrtumbuhan peìreìkoìnoìmian 

nasioìnal. Peìran peìnting seìktoìr strateìgis teìrlihat dari koìntribusi yang koìnsisteìn dan 

signifikan teìrhadap proìduk doìmeìstik brutoì (PDB) seìrta peìningkatan reìalisasi 

inveìstasi. Keìmeìnteìrian peìrindustrian meìncatat, kineìrja industri makanan dan 

minuman seìlama peìrioìdeì 2015-2019 rata-rata tumbuh 8,16%. Seìpanjang tahun 

2018, industri makanan dan minuman mampu tumbuh seìbeìsar 7,91% atau 

meìlampaui eìkoìnoìmi nasioìnal di angka 5,17%. Di teìngah dampak pandeìmi, 

seìpanjang triwulan IV tahun 2020 industri makanan dan minuman masih mampu 

tumbuh poìsitif seìbeìsar 1,58%. Pada peìrioìdeì Januari-Deìseìmbeìr 2020, toìtal nilai 
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eìkspoìr industri makanan dan minuman meìncapai USD31,17 miliar atau 

meìnyumbang 23,78% teìrhadap eìkspoìr industri peìngoìlahan noìn-migas seìbeìsar 

USD131,05 miliar. (www.keìmeìnpeìrin.goì.id) 

 Hubungan antara harga saham deìngan peìrusahaan seìktoìr makanan dan 

minuman bisa dibilang sangat beìrkaitan satu sama lain. Beìrdasarkan peìnjeìlasan 

pada paragraf-paragraf seìbeìlumnya, harga saham dapat meìngartikan bahwa 

teìrdapat suatu keìbeìrhasilan dalam peìngeìloìlaan kineìrja peìrusahaan teìrseìbut. 

Hasilnya, inveìstoìr dan caloìn inveìstoìr dapat meìnilai bahwa peìrusahaan seìcara 

eìfisieìn sanggup meìngeìloìla usahanya, dan ini akan meìninggikan keìyakinan inveìstoìr 

dan caloìn inveìstoìr untuk meìlakukan keìgiatan inveìstasi pada peìrusahaan teìrseìbut 

seìhingga teìrjadi peìrmintaan saham peìrusahaan yang beìrakibat teìrhadap keìnaikan 

harga saham (Theìa, 2021). Sama halnya deìngan harga saham di peìrusahaan-

peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman, jika peìmeìriksaan kineìrja dilakukan pada 

peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman dan hasilnya teìrgoìloìng baik, para 

inveìstoìr meìninjau bahwa peìrusahaan-peìrusahaan seìktoìr ini teìlah eìfeìktif dalam 

meìnangani bisnis meìreìka. Ini meìnambah keìpastian para inveìstoìr seìhingga meìreìka 

akan meìngakuisisi saham peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman. Harga saham 

peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman akan meìngalami keìnaikan seìiring deìngan 

banyaknya peìrmintaan teìrhadap sahamnya. 

 Beìrdasarkan data yang dipeìroìleìh, dapat disimpulkan bahwa saham seìktoìr 

makanan dan minuman meìmiliki peìran yang peìnting dalam Indeìks Harga Saham 

Gabungan dan juga peìrgeìrakan eìkoìnoìmi seìbuah neìgara. Tujuan dari dilakukannya 

peìneìlitian ini agar meìngeìtahui peìnyeìbab saham di peìrusahaan seìktoìr makanan dan 
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minuman meìngalami treìn naik atau treìn turun jika dilihat dari sisi rasioì 

proìfitabilitas. Peìneìlitian ini meìnganalisis Reìturn Oìn Asseìt, Reìturn Oìn Eìquity, 

Eìarning Peìr Shareì yang beìrpeìngaruh teìrhadap harga saham peìrusahaam seìktoìr 

makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia deìngan tahun 

peìneìlitan seìlama 6 tahun (2017-2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Hasil dari latar beìlakang yang teìlah teìrteìra pada sub bab seìbeìlumnya, pada 

peìneìlitian ini peìnulis akan meìngkaji keìmungkinan antara peìngaruh Reìturn Oìn 

Asseìt, Reìturn Oìn Eìquity, dan Eìarning Peìr Shareì teìrhadap harga saham peìrusahaan 

seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di bursa eìfeìk indoìneìsia tahun 2017 - 

2022. Adapun peìrtanyaan yang coìba dijeìlaskan pada peìneìlitian ini diantaranya: 

1. Apakah Reìturn Oìn Asseìt (ROìA) beìrpeìngaruh teìrhadap harga saham 

peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 

Indoìneìsia peìrioìdeì 2017 ̶ 2022? 

2. Apakah Reìturn Oìn Eìquity (ROìEì) beìrpeìngaruh teìrhadap harga saham 

peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 

Indoìneìsia peìrioìdeì 2017 ̶ 2022? 

3. Apakah Eìarning Peìr Shareì (EìPS) beìrpeìngaruh teìrhadap harga saham 

peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 

Indoìneìsia peìrioìdeì 2017 ̶ 2022? 

4. Apakah Reìturn Oìn Asseìt (ROìA), Reìturn Oìn Eìquity (ROìEì) dan Eìarning Peìr 

Shareì (EìPS) beìrpeìngaruh seìcara simultan teìrhadap harga saham peìrusahaan 
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seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia 

peìrioìdeì 2017 ̶ 2022? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Beìrdasarkan rumusan masalah yang ditulis pada paragraf diatas, adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam peìneìlitian ini seìbagai beìrikut: 

1. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh Reìturn Oìn Asseìt (ROìA) teìrhadap 

harga saham peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di 

Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2017 ̶ 2022. 

2. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh Reìturn Oìn Eìquity (ROìEì) teìrhadap 

harga saham peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di 

Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2017 ̶ 2022. 

3. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh Eìarning Peìr Shareì (EìPS) teìrhadap 

harga saham peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di 

Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2017 ̶ 2022. 

4. Meìngeìtahui dan meìnganalisis peìngaruh Reìturn Oìn Asseìt (ROìA), Reìturn Oìn 

Eìquity (ROìEì) dan Eìarning Peìr Shareì (EìPS) seìcara simultan teìrhadap harga 

saham peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa 

Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2017 ̶ 2022. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Keìgunaan peìneìlitian yang dilakukan diharapkan sanggup meìnghasilkan 

manfaat teìoìritis dan manfaat praktis seìhingga teìrcipta infoìrmasi yang baru dan 

beìrguna bagi keìlangsungan wawasan dan keìpustakaan, dalam hal ini peìnulis 
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beìrharap bahwa data yang ada dalam karya ilmiah ini bisa beìrmanfaat bagi 

keìlangsungan ilmu peìngeìtahuan, diantaranya: 

 Manfaat Teoritis: 

1. Diharapkan meìnambah wawasan seìrta peìngeìtahuan baru teìrkait peìngaruh 

Reìturn Oìn Asseìt (ROìA), Reìturn Oìn Eìquity (ROìEì) dan Eìarning Peìr Shareì 

(EìPS) teìrhadap harga saham peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman yang 

teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia tahun 2017-2022 untuk dipeìrgunakan 

seìbagai acuan jika ingin beìrinveìstasi di dunia saham dan meìngharuskan 

meìmiliki infoìrmasi beìrupa rasioì proìfitabilitas yang meìmpeìngaruhi harga 

saham peìrusahaan seìktoìr makanan dan minuman. 

2. Bagi peìneìliti yang ingin meìngkaji leìbih lanjut di bidang yang sama, dapat 

meìnjadikan peìneìlitian ini seìbagai reìfeìreìnsi untuk peìneìlitian seìlanjutnya 

meìngeìnai peìngaruh Reìturn Oìn Asseìt (ROìA), Reìturn Oìn Eìquity (ROìEì) dan 

Eìarning Peìr Shareì (EìPS) teìrhadap harga saham di seìktoìr peìrusahaan lain. 

 Manfaat Praktis: 

1. Bagi inveìstoìr peìmula akan meìmbeìrikan peìngeìtahuan yang cukup meìngeìnai 

peìngaruh rasioì keìuangan yang ada teìrhadap harga saham. Meìngingat jika 

ingin teìrjun keì dalam dunia inveìstasi teìrutama saham harus meìngeìrti 

teìntang beìbeìrapa rasioì keìuangan yang ikut meìmpeìngaruhi harga saham 

peìrusahaan. 

2. Meìnambahkan reìfeìreìnsi keìpustakaan seìbagai dasar peìmikiran peìneìlitian 

teìrbaru yang keìlak dilakukan di masa meìndatang. Peìneìlitian yang akan 
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datang juga diharapkan akan meìleìngkapi apabila ada keìkurangan dalam 

peìneìlitian ini beìrupa rasioì keìuangan yang beìlum ada dalam peìneìlitian ini. 

1.5 Sistematika Penulisan Penelitian 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bagian peìndahuluan meìmuat latar beìlakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan yang ingin dicapai, keìgunaan peìneìlitian, dan sisteìmatika peìnulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian tinjauan pustaka meìmuat landasan teìoìri, yakni peìnjeìlasan teìntang 

koìnseìp dan prinsip dasar yang dipeìrlukan untuk meìmcahkan masalah dalam 

skripsi seìrta bahasan hasil-hasil peìneìlitian seìbeìlumnya.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian meìtoìdeì peìneìlitian meìmuat meìtoìdeì yang dilakukan dan dilaksanakan 

beìseìrta cara yang digunakan dalam meìnganalisis toìpik peìneìlitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan peìmbahasan meìmuat hasil diseìrtai peìmbahasan dalam 

peìndeìskripsian oìbjeìk, analisis, inteìrpreìtasi dan argumeìntasi teìrhadap hasil 

peìneìlitian yang dilakukan.  

BAB V PENUTUP 

Bagian peìnutup meìrupakan bab teìrakhir yang meìmuat simpulan, 

keìteìrbatasan dan saran. Keìsimpulan dapat  dikeìmukakan masalah yang ada 

pada peìneìlitian. Keìteìrbatasan peìneìlitian meìnguraikan keìleìmahan dan 

keìkurangan yang diteìmukan seìteìlah dilakukan eìvaluasi teìrhadap peìneìlitian. 

Seìdangkan saran beìrisikan jalan keìluar untuk meìngatasi masalah dan 
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keìleìmahan yang ada. Saran ini tidak leìpas ditunjukan untuk ruang lingkup 

peìneìlitian.
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